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Pirman Setiawan: Perbandingan Tingkat Percaya Diri dalam Pembelajaran
Matematika Antara Siswa yang Mengikuti Bimbingan Belajar Di Luar Sekolah
dengan Siswa yang Mengikuti Bimbingan Belajar Di Dalam Sekolah (Studi Kasus
Di SMA Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan)
Penelitian dilatarbelakangi oleh tidak semua siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di luar itu bisa mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, bahkan bisa saja siswa
yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar bisa mempunyai rasa percaya diri yang
lebih tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa tinggi tingkat percaya diri
belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah, seberapa tinggi tingkat
percaya diri belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar di dalam sekolah, dan
seberapa besar perbandingan tingkat percaya diri dalam pembelajaran matematika
antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang
mengikuti bimbingan belajar di dalam sekolah.
Percaya diri adalah kondisi mental atau  psikologis seseorang, dimana individu
dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat pada
kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu tindakan dalam mencapai berbagai tujuan
di dalam hidupnya. Bimbingan belajar yaitu suatu bentuk kegiatan dalam proses belajar
yang dilakukan oleh seseorang yang telah memiliki kemampuan lebih dalam banyak hal
untuk diberikan kepada orang lain yang mana bertujuan agar orang lain dapat
menemukan pengetahuan baru yang belum dimilikinya serta dapat diterapkan dalam
kehidupannya.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode yang digunakan Ex Post Facto.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dari 21 kelas dengan
jumlah 692 siswa diambil 7 kelas yaitu kelas XI dengan jumlah 233 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket untuk mengetahui rasa percaya diri siswa
dalam pembelajaran matematika dan sebelum siswa mengisi angket percaya diri siswa
diminta untuk mengisi pertanyaan yang menyatakan siswa mengikuti bimbingan belajar
di luar sekolah atau tidak dan diperoleh 67 siswa yang mengikuti bimbingan belajar di
luar sekolah dan 166 siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah.
Teknik analisis yang digunakan menggunakan uji non parametrik yaitu dengan
menggunakan uji Mann-Whitney sebagai uji statistik.
Dari hasil analisis diperoleh tingkat percaya diri siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah berada pada kategori tinggi dengan 63,3% dan siswa
yang mengikuti bimbingan belajar di dalam sekolah juga berada pada kategori tinggi
dengan 61,5%.. Dalam uji hipotesis diperoleh nilai Z = -1,001, dengan = 0,05 dan
Asymp. Sig/Asymptotic significance dua sisi  0,317 > 0,05 sehingga H0 diterima dan H1
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat
percaya diri dalam pembelajaran matematika anatara siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan belajar di dalam
sekolah.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan agama1. Pendidikan merupakan proses yang
bagus untuk mencerdaskan siswa sehingga dapat berguna untuk bangsa dan
negara. Pendidikan juga merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.2
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam memberikan suatu solusi
dalam memberikan peningkatan terhadap sumber daya manusia (SDM). Hal ini
sesuai dengan UUD 1945 alinea ke-IV yaitu3:
…dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan…
Dalam hal ini tujuan pendidikan adalah suatu faktor yang sangat penting di
dalam pendidikan, Karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang
hendak di tuju oleh pendidikan. Begitu juga dengan penyelenggaraan pendidikan
yang tidak dapat dilepaskan dari sebuah tujuan yang hendak dicapainya.
1 Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003. Jakarta: Balai Pustaka, hal. 6
2Tim Penyusun Kamus. 1996. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, bagian
lembaran “P” yaitu pendidikan
3 Depdiknas. 2003. Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003. Jakarta: Balai Pustaka, hal.
Pembukaan UUD 1945
2Tujuan pendidikan pada dasarnya membuat dan mengantarkan siswa menuju
pada suatu perubahan - perubahan tingkah laku, intelektual, dan moral sehingga
dapat hidup mandiri. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut perlu adanya
peningkatan mutu pendidikan terutama pada tenaga pendidik dan sistem
pendidikan sehingga menjadi berkualitas.
Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang mendukung dan
memiliki peranan penting dalam mensukseskan tujuan pendidikan. Dengan
adanya pembelajaran matematika, manusia akan mampu untuk memperoleh,
memilih, dan mengolah informasi agar dapat bertahan pada keadaan yang selalu
berubah. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis,
kreatif, kemauan keras, dan bekerja sama yang ada dalam pembelajaran
matematika. Namun pada kenyataannya di lapangan, banyak siswa di setiap
jenjang pendidikan menganggap bahwa matematika itu mata pelajaran yang sulit
dan susah untuk dimengerti. Siswa menganggap bahwa matematika banyak
menimbulkan berbagai masalah yang sulit untuk dipecahkan, sehingga
dampaknya akan terlihat pada rendahnya hasil belajar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu salah satunya
faktor internal siswa. Menurut Suarni dalam tulisan Kadek Suhardita4
mengatakan faktor internal adalah segala yang bersumber dari dalam diri siswa
seperti: perhatian, kecerdasan, motivasi, sikap, berpikir, ingatan, percaya diri,
minat, bakat, serta kepribadian.
Dalam proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran matematika
sangat dipelukan rasa percaya karena percaya diri merupakan salah satu modal
dalam kehidupan yang harus ditumbuhkan pada diri setiap siswa agar kelak
mereka dapat mengontrol berbagai aspek yang ada pada dirinya, dengan
kemampuan tersebut siswa akan lebih jernih dalam memahami pembelajaran
matematika, berani mengerjakan soal yang diberikan guru di depan kelas dan
4 Kadek Suhardita. 2010. Efektivitas penggunaan teknik permainan dalam bimbingan kelompok untuk
meningkatkan percaya diri siswa. UPI Bandung
3tidak ada perasaan tegang saat ujian karena mereka yakin akan kemampuannya,
maka dengan begitu akan lebih mampu dalam mengarahkan perilaku menuju
keberhasilan.
Menurut Moh. Surya dalam sebuah jurnal mengatakan bahwa gejala prestasi
belajar rendah dipengaruhi oleh faktor non intelektual yaitu percaya diri5.
Kepercayaan diri juga merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi kesuksesan hidup seseorang, karena kepercayaan diri yang mantap
akan menimbulkan motivasi dan semangat yang tinggi pada jiwa seseorang6.
Dengan begitu percaya diri sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan
seseorang.  Karena tanpa adanya rasa percaya diri pada diri seseorang akan
timbul rasa minder dan rasa takut yang tinggi. Sehingga tujuan hidup yang ingin
dicapainya akan terhambat.
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan percaya diri siswa,
salah satunya melalui bimbingan belajar. Bimbingan merupakan proses
pemberian bantuan (process of  helping) kepada individu agar mampu
memahami dan menerima diri dan lingkungannya, mengarahkan diri, dan
menyesuaikan diri secara positif dan kontruktif terhadap tuntutan norma
kehidupan (agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan yang bermakna7.
Bimbingan belajar merupakan cara yang tepat dalam membantu siswa lebih
memahami lagi pembelajaran matematika. Bimbingan belajar juga bisa membuat
siswa lebih percaya diri karena siswa akan lebih yakin dengan ilmu yang dimiliki
dan merasa lebih unggul dalam pengetahuan dibandingkan yang tidak mengikuti
bimbingan belajar. Biasanya, siswa yang mengikuti bimbingan belajar akan
memilki rasa pecaya diri yang lebih dibandingkan siswa yang hanya belajar di
sekolah, tetapi rasa percaya diri siswa itu tidak hanya berasal dari hasil
5 http://repository.upi.edu/operator/upload/t_bp_0807919_chapter1.pdf hal. 2
6 Ibid hal. 3
7 Yoga Ade Permana. 2012. Pengaruh bimbingan. . . .Universitas Pendidikan Indonesia.
http://repository.upi.edu/kampus-daerah/upload/s_pgsd_tasik_0803308_chapter1.pdf diunduh
Jumat, 10-05-2013 Jam 19.48
4bimbingan belajar saja. Menurut Harter yang dikutip Santrock dalam sebuah
jurnal menyebutkan bahwa ada empat cara untuk meningkatkan percaya diri,
yaitu: mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan diri, dukungan emosional dan
penerimaan sosial, prestasi, dan dapat mengatasi masalah8. Sehingga siswa yang
hanya belajar di sekolah pun tingkat percaya dirinya bisa melebihi siswa yang
mengikuti bimbingan belajar asalkan mereka mempunyai hal-hal yang
disebutkan oleh Harter. Karena itu siswa merasa tidak harus mengikuti
bimbingan belajar lagi, mereka merasa cukup bisa bersaing dengan siswa yang
mengikuti bimbingan belajar karena mereka yakin dengan ilmu yang sudah
mereka miliki. Menurut Sukani dalam artikelnya menyebutkan dalam
meningkatkan kemampuan non akademis, rasa percaya diri, kemandirian,
keberanian, dan mental siswa di dalam kelas dapat dilakukan hal-hal sebagai
berikut9:
1. Memberikan kesempatan, kepercayaan dan tanggungjawab kepada siswa
secara bergantian untuk memimpin doa dan salam sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai setiap hari.
2. Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bereksplorasi dengan
berpendapat atau mengungkapkan sebuah ide secara mandiri dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berorganisasi dalam kelompok
belajar/diskusi.
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil proses
pembelajaran dengan cara mengungkapkannya di dalam forum kelas.
4. Pembinaan ekstrakurikuler dan organisasi intra sekolah, untuk menggali
potensi, mengasah kreativitas dan kepribadian siswa.
8 http://library.binus.ac.id/eColls/eThesis/Bab2/2012-1-00568-ps%20bab%202.pdf diunduh Jumat,
10-05-2013 Jam 19.23 hal. 8
9 Sukani. 2013. Meningkatkan Kemampuan Non Akademis, Rasa Percaya Diri, Kemandirian,
Keberanian, dan Mental Siswa dalam http://guraru.org/guru-berbagi/meningkatkan-kemampuan-
non-akademis-siswa-secara-sederhana/ diunduh Kamis, 22-8-2013 Jam 16.30
5Kenyataan di lapangan dalam proses belajar sering timbul berbagai
permasalahan bagi mereka yang mengikuti bimbingan belajar, seperti prestasi
siswa yang kurang memuaskan, kurangnya keaktifan dan rendahnya minat siswa
dalam pelajaran, gugup ketika harus berbicara di depan kelas, cenderung
tergantung pada orang lain, misalnya saat mengerjakan soal selalu meminta
bantuan orang lain, kebiasaan siswa mencontek, kurangnya percaya diri siswa
dalam menghadapi ujian.
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa tidak semuanya
siswa yang mengikuti bimbingan belajar itu bisa mempunyai rasa percaya diri
yang tinggi, bahkan bisa saja siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar bisa
mempunyai rasa percaya diri yang lebih tinggi.
Dengan demikian, alasan ketertarikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Masih adanya rasa kurang percaya diri siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di luar sekolah.
2. Siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah memiliki
percaya diri yang baik.
3. Masih adanya rasa kurang percaya diri siswa dalam menghadapi ujian.
4. Berhasil dan tidaknya siswa dalam belajar sesungguhnya tidak ditentukan oleh
apakah siswa ikut bimbingan belajar di sebuah lembaga bimbingan belajar
atau tidak, tetapi sangat ditentukan oleh kesungguhan belajar siswa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahannya sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan kreativitas aktivitas belajar antara siswa yang
mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di dalam sekolah?
62. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang
mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di dalam sekolah?
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di dalam sekolah?
4. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di dalam sekolah?
5. Apakah terdapat perbedaan pemahaman belajar antara siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di dalam sekolah?
6. Apakah terdapat perbedaan keaktifan belajar antara siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di dalam sekolah?
7. Apakah terdapat perbedaan tanggung jawab dalam belajar antara siswa yang
mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di dalam sekolah?
8. Apakah terdapat perbedaan tingkat percaya diri antara siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di dalam sekolah?
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya penelitian, maka peneliti melakukan
pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Percaya diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah antusias, bersifat
independen, yakin dengan kemampuan sendiri, dan menyukai suatu  tantangan
dalam pembelajaran matematika.
72. Bimbingan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu les, kursus dan
privat.
3. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan.
4. Penelitian ini dilakukan di Semester genap tahun pelajaran 2012-2013.
D. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa tinggi tingkat percaya diri belajar siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di luar sekolah dalam pembelajaran matematika kelas XI di SMA
Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan?
2. Seberapa tinggi tingkat percaya diri belajar siswa yang mengikuti bimbingan
belajar di dalam sekolah dalam pembelajaran matematika kelas XI di SMA
Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan?
3. Seberapa besar perbandingan tingkat percaya diri dalam pembelajaran
matematika antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah
dengan siswa yang mengikuti bimbingan belajar di dalam sekolah kelas XI di
SMA Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan tingkat percaya diri belajar siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah dalam pembelajaran matematika kelas XI
di SMA Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan.
2. Untuk menjelaskan tingkat percaya diri belajar siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di dalam sekolah dalam pembelajaran matematika kelas
XI di SMA Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan.
3. Untuk mendeskripsikan atau membandingkan tingkat percaya diri dalam
pembelajaran matematika antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar di
8luar sekolah dengan siswa yang mengikuti bimbingan belajar di dalam
sekolah kelas XI di SMA Negeri 1 Cigugur Kabupaten Kuningan.
F. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kegunaan/manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan keilmuan sebagai bentuk partisipasi dalam
mengembangkan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran
matematika dan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
untuk pengembangan dalam pelaksanaan bimbingan belajar di sekolah
maupun di luar sekolah untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
a) Meningkatkat percaya diri belajar siswa menjadi lebih baik.
b) Memberikan pengalaman siswa dalam belajar, karena belajar bukan
hanya di sekolah tetapi bisa juga di luar sekolah yang waktunya
lebih banyak sehingga siswa dapat lebih mudah memahami
pelajaran yang diajarkan di sekolah, baik  yang sudah diajarkan atau
pun yang akan diajarkan.
c) Mempermudah pemahaman siswa dalam menerima, memperdalam
dan lebih menguasai pelajaran matematika.
b. Bagi Guru
a) Memberikan masukan dan memacu agar guru lebih kreatif dan bisa
memanfatkan waktu yang diberikan dalam menyampaikan materi
secara maksimal.
b) Memberikan informasi kepada guru bahwa tidak semua siswanya
bisa langsung memahami apa yang guru jelaskan sehingga guru
dapat mengetahui kekurangan yang ada pada siswa terutama
karakter yang dimiliki siswa.
9c) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi, karena dengan
siswa mengikuti bimbingan belajar, guru bisa langsung
menanyakan materi dan menjelaskan materi yang tidak dimengerti
siswa saja.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi dalam memecahkan permasalahan siswa,
khususnya bagi siswa yang mengalami masalah terhadap rasa percaya
diri yang menyebabkan mereka kesulitan dalam proses belajar mengajar.
d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan sehingga dapat mengembangkan dan
menciptakan strategi layanan bimbingan belajar untuk meningkatkan
rasa percaya diri dan aspek kepribadian lainnya.
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